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Keberadaan rempah di Indonesia kurang dimanfaatkan secara maksimal 
serta tergeser oleh obat-obatan kimia. Di samping itu, kemajuan teknologi saat ini 
mempersempit keberadaan sarana hiburan tradisional yang mengandung nilai 
pengetahuan. Muncul ide membuat sarana hiburan baru untuk anak usia dini 
bernama “Wayang Rempah”, yaitu sebuah inovasi dari kesenian Wayang Kulit 
yang sudah ada sebelumnya.  
Penciptaan Wayang Rempah bertujuan untuk memberi pemahaman 
tentang pengetahuan rempah, serta menumbuhkan kecintaan pada anak sejak dini. 
Kisah dalam Wayang Rempah disesuaikan dengan kebutuhan anak usia dini, yaitu 
mengganti tokoh pewayangan menjadi tokoh berwujud apotek hidup seperti jahe, 
kunyit, kencur. Sedangkan ceritanya mengisahkan kehidupan di dalam ‘hutan 
nusantara’, dengan latar belakang dan warna warni, sesuai dengan kegemaraan 
anak-anak.  
Program ini merupakan program jangka panjang yang bermanfaat untuk 
meningkatkan kualitas hidup masyarakat di masa yang akan datang. Apabila 
pengetahuan dan rasa kecintaan pada rempah sudah tertanam pada anak sejak dini, 
diharapkan ketika sudah besar mereka mau dan mampu memanfaatkan rempah 
secara maksimal. 
 
















BAB 1  
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Sejak zaman dulu, Indonesia terkenal hingga ke penjuru dunia karena 
rempah-rempahnya. Bahkan, rempah-rempah menjadi alasan utama mengapa 
Indonesia pernah di jajah oleh negara lain selama ratusan tahun. Kandungan 
dalam rempah tidak hanya bermanfaat sebagai penghangat tubuh, namun juga 
dapat digunakan sebagai pengobatan berbagai jenis penyakit. Keistimewaan 
lainnya adalah  rempah merupakan produk alami yang sangat sedikit memiliki 
efek samping, sehingga aman bila di konsumsi dalam jangka waktu panjang. 
Saat ini keberadaan rempah-rempah masih kurang dimanfaatkan secara 
maksimal. Masyarakat lebih memilih mengonsumsi obat-obatan kimia yang 
dirasa lebih praktis dan cepat reaksinya. Padahal penggunaan obat-obatan 
kimia secara berkelanjutan akan menimbulkan efek samping yang justru 
membahayakan kesehatan penggunanya. Di samping itu, kemajuan teknologi 
saat ini memicu berkembangnya jenis permainan game online atau play stasion 
(PS). Hal tersebut justru mempersempit keberadaan sarana hiburan tradisional 
yang memiliki nilai pengetahuan, sehingga akan terbentuk pribadi anak yang 
individual, emosional, dan tidak peka dengan lingkungan disekitarnya. 
Perlu adanya media hiburan untuk mengenalkan serta menumbuhkan 
kecintaan anak pada rempah sejak dini. Agar nantinya potensi yang tumbuh 
subur ini dapat diolah dengan baik serta dimanfaatkan secara maksimal. 
Sehingga tercipta masyarakat yang berkualitas, cerdas dan sehat. 
 
B. Perumusan masalah  
Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat diambil rumusan masalah 
sebagai berikut :   
1. Bagaimana cara menumbuhkan rasa kecintaan anak pada rempah sejak dini 
melalui media hiburan baru? 
2. Bagaimana langah-langkah penciptaan media hiburan baru dalam bentuk 
Wayang Rempah? 
 
C. Luaran yang di Harapkan 
Luaran yang diharapkan dari program ini adalah terciptanya sarana 
hiburan baru yang mendidik bagi anak usia dini bernama “Wayang Rempah”. 
Program ini diharapkan dapat mengenalkan rempah serta menumbuhkan 




Karya cipta “Wayang Rempah” diwujudkan dalam bentuk:  
1. Desain atau rancangan “Wayang Rempah”. 
2. Replika “Wayang Rempah”. 
 
D. Tujuan Program 
Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam program ini adalah sebagai 
berikut :   
1. Menciptakan sarana hiburan baru untuk anak usia dini yang memiliki nilai 
pendidikan dan kebudayaan. 
2. Meningkatkan kesadaran dan kecintaan akan keberadaan serta manfaat 
rempah pada anak sejak dini. 
3. Meningkatkan kualitas hidup masyarakat di masa yang akan datang. 
 
E. Manfaat Program 
1. Manfaat Jangka Pendek  
Memperkenalkan rempah (apotek hidup) pada anak selakigus 
menanamkan kecintaan akan pada rempah sejak dini. Serta turut 
melestarikan kesenian wayang. 
2. Manfaat Jangka Panjang 
Memberikan bekal pada anak agar kelak mereka mau dan mampu 
memanfaatkan potensi rempah secara maksimal. Sehingga tercipta 





















A. Teori Tentang Wayang 
Menurut Sri Mulyono, wayang adalah sebuah kata bahasa Indonesia 
(Jawa) Kata wayang atau “hamayang” pada waktu dulu berarti pertunjukan 
“bayang” yang lambat laun menjadi pertunjukan bayang-bayang. Kemudian 
menjadi seni pentas bayang-bayang atau wayang (Mulyono, 1987: 9).  
Di Indonesia terdapat berbagai macam wayang, di antaranya adalah 
wayang kulit. Di dalam ensiklopedi umum diterangkan bahwa wayang kulit 
purwa adalah cabang kesenian tertua, semacam tonil dengan boneka-boneka 
sebagai pelakunya, dimainkan oleh dalang. Pandam Guritno menegaskan 
bahwa wayang purwa adalah pertunjukan wayang kulit dengan cerita-cerita 
yang mula-mula bersumber pada Mahabarata dan Ramayana India (Pandam 
Guritno, 1988: 13). 
Pertunjukan wayang kulit purwa merupakan budaya masyarakat Jawa 
yang berkualitas tinggi. Memiliki nilai adiluhung, karena tidak sekedar 
berfungsi sebagai tontonan ‘hiburan’, melainkan juga berfungsi sebagai 
tuntunan ‘ajaran hidup’, serta tataning aurip ‘aturan hidup’. Sehingga wayang 
kulit purwa dapat dijadikan sebagai media dakwah suatu agama, pembinaan 
moral, menyampaikan pesan-pesan tertentu, memotivasi semangat 
kemasyarakatan dan sebagainya (Sutardjo, 2006: 53-54). 
 
B. Teori Tentang Rempah 
Berdasarkan definisi dari ISO (International Standard Organization), 
rempah-rempah diartikan sebagai produk sayuran atau campuran produk 
sayuran yang bebas dari benda asing (Nanang, 2007: 53-55). Berikut adalah 
jenis, kandungan, serta khasiat tanaman rempah di Indonesia antara lain: 
a. Jahe 
Kandungan kimia dari rimpang jahe adalah senyawa fenolik, vitamin A 
sebanyak 30 IU dan vitamin C sebanyak 4mg. Kegunaan jahe adalah untuk 
menghangatkan badan, menyembuhkan sakit kepala, kolesterol, rematik, 
sakit gigi, dan digigit ular. 
b. Temulawak 
Rimpang temulawak mengandung protein, pati, zat warna kuning, 
kurkuminoid, dan minyak asiri. Temulawak digunakan untuk mengobati 
diare, disentri, wasir, bengkak karena infeksi, ekksema, cacar, jerawat, sakit 
kuning, sembelit, kurang nafsu makan, kejang-kejang, radang lambung, 





Rimpang kunyit mengandung minyak asiri, kurkuminoid, resin, oleoresin,  
damar, gom, lemak, protein, kalsium, fosfor, dan besi. Bermanfaat sebagai 
antikoagulan, penurun tekanan darah, obat cacing, obat asma, penambah 
darah, obat sakit perut, penyakit hati, karminatif, stimulan, gatal-gatal, 
digigit serangga, diare, dan rematik. 
d. Lengkuas 
Lengkuas mengandung minyak asiri, pati, resin, serat, tanin, alkaloid, dan 
glikosida. bermanfaat sebagai bumbu, obat eksim, panu, borok, radang anak 
telinga, radang lambung, dan lambung lemah. 
e. Pala 
Pala mengandung kimia berupa lemak, minyak asiri, pati, resin, selulosa, 
serat kasar, unsur-unsur mineral, vitamin A, vitamin C. Kegunaan pala 
antara lain sebagai obat pencahar, sembelit, dan diare. 
f. Kapulaga 
Biji kapulaga dimanfaatkan sebagai penyegar bau mulut, obat batuk, 
kesulitan bernafas dan gatal tenggorokan. Minyak asiri dalam pala dipakai 
dalam industri farmasi, parfum, dan penyedap makanan atau minuman. 
g. Kencur 
Kencur dimanfaatkan untuk obat batuk, sakit perut, penghilang keringat, 
penambah nafsu makan, pelancar keluar dahak, tonikum, encok, sakit perut, 
dan mengobati bengkak akibat kesleo.  
h. Temugiring 
Mengandung minyak asiri, kurkumi, saponin, flafonoid, tannin, dan pati. 
Bermanfaat untuk campuran lulur, memperhalus kulit, menghilangkan bau 
badan, melangsingkan tubuh, mendinginkan badan, membersihkan darah 
pada masa nifas, obat cacing, dan menyembuhkan penyakit kulit. 
i. Bangle 
Rimpang bangle berkhasiat untuk mengobati kepala pusing, sembelit, terlalu 
gemuk, sakit pinggang, perut nyeri, cacing kremi, encok, sakit kuning, 
asma, dan rematik. 
j. Lada 
Lada mengandung senyawa piperin dan turunannya yaitu minyak asiri resin, 
tannin, protein, selulosa, pati, mineral, minyak lemak, serta alkaloid. Lada 
banyak dimanfaatkan untuk menurunkan demam, masuk angin, influenza, 
antiseptik, dan tekanan darah rendah. 
k. Cengkeh 
Kandungan kimia dalam cengkeh adalah minyak asiri, samak, lemak resin, 
tannin, protein, selulosa, karbohidrat, dan unsur-unsur mineral. Cengkeh 
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dapat digunakan untuk obat sakit perut, kembung, campuran obat gosok, 
campuran aroma rokok, dan bumbu masakan. 
i. Asam Jawa 
Asam jawa masak mengandung serol, saponin, asam sitrat, asam tartat, 
asam malat, selulosa, gula, vitamin A, vitamin B, dan vitamin C. Berguna 
untuk obat batuk, pencahar, sariawan, jerawat, bisul, borok, disentri, 
pencuci perut, demam, lepra, radang mata, infeksi oral, penyakit pernfasan, 
luka, eksim, dan bumbu maksakan.  
Berdasarkan definisi wayang dan rempah di atas, maka “Wayang 
Rempah” adalah seperangkat pertunjukan wayang di mana tokoh wayang yang 
sudah ada diganti dengan karakter rempah-rempah Indonesia. Cerita dalam 
wayang diganti dengan kisah dalam ‘hutan nusantara’, bagaimana rempah bisa 
hidup dan tumbuh dengan subur, serta apa saja manfaat dan khasiat setiap 





















A. Pengadaan Alat dan Bahan 
Tahap awal dalam pelaksanaan program ini adalah mempersiapkan alat 
dan bahan yang diperlukan, yaitu: 
1. Alat: Pensil, penghapus, drawing pen, penggaris besi, kuas, palet, gunting, 
busur, jangka, cutter, tatah, dan palu. 
2. Bahan: Kulit kerbau, bilah bambu, cat minyak, tali tambang, kertas karton, 
minyak lukis, tiner, lem fox, clear, dan plester. 
 
B. Pembuatan Wayang Rempah 
1.  Pembuatan Wayang 
Wayang Rempah dibuat dari bahan kulit kerbau kering, dengan 
tahapan proses sebagai berikut: 
a) Membuat sketsa tokoh wayang pada kertas karton. 
b) Memotong gambar pada karton sehingga membentuk pola wayang.  
c) Menyalin pola pada kulit kerbau yang sudah kering. 
d) Memahat kulit sesuai pola sehingga terbentuk lubang-lubang. 
e) Mewarnai kulit yang sudah dipahat dengan cat minyak. 
f) Memasang bagian-bagian tubuh seperti tangan, pada tangan ada dua 
sambungan, lengan bagian atas dan siku.  
g) Memasang tangkai wayang yang berfungsi menggerakan lengan.  
h) Melapisi seluruh bagian wayang dengan clear. 
2. Mengarang Cerita dan Dialog Tokoh Wayang Rempah 
Cerita Wayang Rempah mengisahkan kehidupan di dalam ‘hutan 
nusantara’ yang dihuni berbagai macam tanaman rempah. Hal-hal yang 
diperhatikan dalam mengarang cerita adalah: 
a) Memilih  kata-kata sederhana atau kalimat tunggal. 
b) Menghindari penggunaan kata-kata asing. 
c) Menghindari bahasa kasar dan kurang mendidik. 




BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN 
 
A. Anggaran Biaya 
No Keperluan Biaya (Rp) 
1 Peralatan Penunjang Rp. 4.778.000,00 
2 Bahan Habis Pakai Rp. 3.577.500,00 
3 Biaya Perjalanan Rp. 1.698.000,00 
3 Biaya Lain-Lain Rp. 1.040.000,00 
  
             TOTAL Rp. 11.093.500,00 
 
B. Jadwal Kegiatan 
No Jenis Kegiatan 
Bulan Ke-1 Bulan Ke-2 Bulan Ke-3 Bulan Ke-4 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Pengadaan 
Bahan                                  
2 Pembelian Alat 
Penunjang                                 
3 Perancangan 
Sketsa dan Alur 
Cerita                                 
4 Pembuatan 
Tokoh Wayang 
dan Cerita                                 
5 Pengujian                 
1. 6 2. Rekapitulasi 
Data & 
Pembuatan 
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4. Biodata Dosen Pembimbing 
A. Identitas Diri 
Nama Lengkap  Yayan Suherlan, S.Sn., M.Sn. 
NIP 19670717 200312 01 001 
NIDN 0017076706 
Pangkat/gol./fungsional Penata Muda Tk I/III b/Lektor 
Tempat dan Tanggal Lahir Ciamis, 17 Juli 1967 
Alamat Rumah Sambirejo RT 02/IX Kadipiro Banjarsari Solo 
Nomor Telepon/Fax 0271 855911,  
Nomor HP 08121535932,  081567764578 
Alamat Kantor Jl. Ir. Sutami 36 A Kentingan Surakarta 
Nomor Telepon/Fax 0271 646994 
Alamat e-mail yayansuherlan@yahoo.co.id 
B. Pengalaman Penelitian  
No Judul Penelitian Sumber Dana Tahun 
1 Pengembangan Desain dan Manajemen 
Pemasaran Industri Rumah  Tangga 
Kerajinan Kain Felt di Kelurahan 
Kadipiro, Banjarsari Surakarta 
DIPA LPPM 2010 
2 IbM Peningkatan Kapasitas produksi, 
Desain, dan Manajemen melalui 
Penerapan Eco-Eficiency pada Klaster 
Batik di Kabupaten Sukoharjo 
DP2M Dikti 2012 
3 Ibm Penerapan Teknologi Tie Dye di 
Barehsos “Wanita Utama” dan Yayasan 
“Kakak” Surakarta  
DIPA BLU UNS 
– LPPM - FSSR 
2012 
4 IbM Kelompok PKK di Desa Pulutan 
Wetan Kecamatan Wuryantoro 
Kabupaten Wonogiri (Introduksi 
Teknologi Pengolahan Klobot Jagung) 
DIPA BLU UNS 
– LPPM - 
PSPKUMKM 
2012 
5 IbM Teknologi Keramik pada 
Komunitas Belajar Alam di Surakarta 
BOPTN 2013 
6 IbM  Warung Sosial Pemberdayaan 
Perempuan Penyandang Masalah 





C. Penulisan Buku/Jurnal  
No Tahun Judul Penerbit Terbitan/ ISSN 
1 2010 Representasi Idiom 
Budaya Lokal dalam Iklan 
Rokok di Televisi 
Dewa Ruci,  
ISI 
Surakarta 
Vol 6 no. 2, Juli 
2010 
ISSN : 1412-4181 
D. Seminar Ilmiah 
No                      Judul Kegiatan Tempat Thn Keterangan 
1. 1 Pelatihan Penulisan Buku Teks  Hotel Dana 2010 Peserta 








4. 4 Seminar Nasional Hasil 
Penelitian Sastra dan Seni 
Rupa 
FSSR 2010 Moderator 
5. 5 Seminar Nasional “Budaya 
Visual” #2 
UNS 2010 Makalah 
Pendamping 
6. 6 Seminar Hasil Penelitian FSSR UNS 2011 Pembicara 
7. 7 Pengembangan UNS Press 
dalam Bidang Pracetak, Cetak, 
dan Pasca Cetak 
Tawangmangu 2012 Pembicara 
8. 8 Bimbingan Teknis UMKM IV KSPH Solo 2012 Pembicara 
9. 9 Workshop Promosi dan 




10 Bimbingan Teknis UMKM V KSPH Solo 2013 Moderator 
11 Workshop Dosen Pendamping 
Lapangan (DPL) KKN 
Tematik 2013 



















Lampiran 2. Justifikasi Anggaran Kegiatan  
 









Alat gambar Membuat sketsa 
dan pola wayang 
1 Set 175.000 175.000 
Alat pahat Melubangi kulit 1 Set 800.000 800.000 
Alat lukis Mewarnai wayang 1 Set 750.000 750.000 
Meja pahat Landasan kulit 
saat dipahat 
1 Buah 450.000 450.000 
Cuter Memotong pola 
wayang 
1 Buah 20.000 20.000 
Isi cuter Isi ulang cuter 1 Bugkus 13.000 13.000 
Gunting  Alat pemotong 
kulit 
1 Buah 155.000 155.000 
Solder Alat penghalus 
tepi kulit 
1 Buah 195.000 195.000 
Kayu kelir Tempat bentangan  
kelir (MMT) 
1 Set 1.500.000 1.500.000 
MMT Sebagai pengganti 
kain kelir 
2x5 Meter 30.000 300.000 
Peti  Kotak penyimpan 
wayang 





1 Batang 70.000 70.000 
                                                                               SUB TOTAL (Rp)  4.778.000 
 
2. Bahan Habis Pakai 




Kulit sapi Bahan baku 
pembuatan wayang 
4  Lembar 700.000 2.800.000 
Karton Bahan pembuatan 
pola wayang 
20  Lembar 5.000 100.000 
Penyangga  Bahan pembuat kaki 
dan tangan wayang 
20  Pasang 15.000 300.000 
Tali Rajut Bahan pengikat 
sambungan wayang 
5  Gulung 17.500 87.500 
Lem Fox Bahan perekat 
sambungan wayang 
10  Bungkus 15.000 150.000 
Clear Bahan finishing 4 Kaleng 25.000 100.000 
Tiner Bahan pembersih 
kuas 
2  Kaleng 20.000 40.000 












Membeli alat pahat 
dan meja pahat 1x 




Membeli bahan baku 
kulit sapi 1x 






Bensin selama 4 
bulan  
(4x30 hari) 
4x30 Liter  7.400 888.000 





















7 Hari 50.000 350.000 
Sewa pick up 
Mengangkut meja 
pahat dan kayu 
kelir 





4 Hari 85.000 340.000 
SUB TOTAL (Rp) 1.040.000 











































































Lampiran 5. Gambaran Teknologi yang Hendak Diterapkembangkan 
Gambar 5.1 Rancangan Wayang Rempah  
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